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ABSTRAK

NIA NOVIYANTY (58461181): Analisis Pola Interaksi Guru Biologi di SMA
Negeri I Palimanan Kabupaten Cirebon.

Subjek pendidikan yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran mencakup guru
sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik.  Guru merupakan orang yang
memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan dalam bidang
pendidikan. Sehingga, guru harus mampu berinteraksi dengan peserta didik. Interaksi
proses belajar mengajar pada prinsipnya bergantung kepada pendidik dan peserta
didik. Interaksi mengisyaratkan adanya aktivitas peserta didik yang belajar maupun
pendidik yang mengajar.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Adapun jenis
masalah dalam penelitian ini adalah analisis pola interaksi guru biologi di SMA
Negeri I Palimanan Kabupaten Cirebon.

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui profil guru biologi di
SMA Negeri I Palimanan Kabupaten Cirebon, 2). Untuk mengetahui pola interaksi
guru biologi di SMA Negeri 1 Palimanan Kabupaten Cirebon berdasarkan analisis
pola interaksi dengan magnifikasi citra interaksi melalui Mikroskop Pedagogik (MP)
Sistemiotik sebagai relevansi dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).,
dan 3). Untuk mengetahui pola interaksi guru biologi di SMA Negeri 1 Palimanan
Kabupaten Cirebon berdasarkan analisis Flanders dalam VICS (Verbal Interaction
Categories System).

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara, angket dan
lembar observasi dengan menggunakan alat perekam sebgai alat bantu. Subjek
penelitian ini adalah salah satu guru biologi di SMA Negeri 1 Palimanan yang
dianggap paling baik berdasarkan hasil studi pendahuluan dari hasil wawancara
dengan beberapa guru dan respon siswa yang positif. Jumlah subjek dalam penelitian
ini adalah 1 orang yaitu Guru “Fn“.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Hasil wawancara
menunjukkan bahwa Guru “Fn” telah lulus dalam sertifikasi, secara personal Guru
“Fn” ramah, sangat dekat dengan siswa, serta dapat menerapkan gaya pembelajaran
yang menarik bagi siswa. Adapun respon siswa terhadap guru biologi mayoritas
menjawab guru selalu melaksanakan peranannya dalam PBM sekitar 27,7%.
Sehingga Guru “Fn” lebih dominan memiliki kompetensi dalam aspek mengelola
interaksi belajar mengajar 2) Guru “Fn” belum melaksankan prosedur kegiatan
pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah
dibuat, terbukti dengan beberapa tahap apersepsi, penarikan kesimpulan dan
pemberian tugas akhir pada tahap penutup, jarang diterapkan dalam pembelajaran.
3) Guru “Fn” berdasarkan hasil analisis bahwa pembelajaran masih berpusat pada
guru (teacher centered), serta Guru “Fn” memiliki pola interaksi guru-murid-guru
yaitu pola interaksi sebagai komunikasi interaksi.

Kata kunci : analisis, profil guru, pola interaksi guru.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam mengembangkan potensi manusia diperlukan adanya proses

pendidikan, dengan adanya proses pendidikan, maka potensi manusia akan

tergali dengan maksimal. Untuk itu diperlukan seorang pendidik yang

berkompeten, sehingga dapat menggali potensi yang terdapat pada setiap

peserta didik, dan tidak semua orang dapat melakukan tugas pendidikan yang

baik.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan hwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat, bangsa dan negara. (Sanjaya, 2006:2)

Subjek pendidikan yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang

berlangsung mencakup guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta

didik. Guru atau pendidik dalam Pasal 1 Ayat 6 Undang-undang No. 20

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa “Pendidik

adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen,

konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan

sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam

menyelenggarakan pendidikan”.

Guru-guru di sekolah masih bekerja sendiri-sendiri sesuai dengan mata

pelajaran yang diberikannya, seakan-akan mata pelajaran yang satu terlepas
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dari mata pelajaran lainnya. Guru memiliki peran penting sebagai pendidik

selama pembelajaran berlangsung, bagaimana dia dapat bekerja baik dalam

pendidikan sesuai dengan pengertian guru diatas. Jadi, guru merupakan orang

yang memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan dalam

bidang pendidikan. Kegiatan belajar mengajar siswa akan memberikan

apresiasi terhadap segala sikap dan perilaku mengajar yang dilakukan. Seperti

yang dijelaskan Pawit (2010:65) komunikasi inntruksional, dimana pengajar

(komunikator) dan pelajar (komunikan) sama-sama melakukan interaksi

psikologis yang nantinya diharapkan bisa berdampak pada berubahnya

pengetahuan, sikap, dan keterampilan dipihak komunikan.

Guru sering dijadikan tokoh teladan bahkan menjadi tokoh identifikasi

diri. Oleh sebab itu, guru seyogyanya memiliki perilaku dan kompetensi yang

memadai untuk mengembangkan siswanya secara utuh. Salah satu peran

guru adalah ketika menghadapi peserta didik dalam suatu proses belajar

mengajar. Sehingga, guru harus mampu berinteraksi dengan peserta didik.

Interaksi proses belajar mengajar pada prinsipnya bergantung kepada

pendidik dan peserta didik. Interaksi mengisyaratkan adanya aktivitas peserta

didik yang belajar maupun pendidik yang mengajar. Interaksi belajar

mengajar dapat dilihat pada saat proses belajar mengajar berlangsung di

sekolah. Di sekolah, interaksi belajar mengajar terjadi antara guru dan siswa,

maupun antara siswa itu sendiri. Interaksi guru dan siswa merupakan faktor

yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan studi, karena bantuan

guru kepada siswa didalam dan diluar pelajar dapat berpengaruh, terutama

dorongan yang bersifat psikis untuk menyelesaikan tugas-tugas dan
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penyelesaian studi. Bagi siswa, guru pada umumnya merupakan figure yang

memberi semangat belajar, minimal terhadap mata pelajaran yang

bersangkutan.

Melihat pentingnya guru sebagai pendidik dalam dunia pendidikan.

Maka perlu kita kembangkan profil-profil guru yang baik khususnya guru

biologi dalam pembelajaran. Pada pendidikan formal, umumnya kegiatan

belajar mengajar berlangsung di dalan ruang kelas. Namun, ada pula

sebagaian guru yang melangsungkan kegiatan belajar mengajar diluar kelas,

apalagi bidang ilmu sains yaitu biologi yang mengkaji lingkungan alam

sekitar. Selama proses pembelajaran berlangsung, pasti terjadi interaksi antara

guru sebagai pendidik dengan siswa sebagai peserta didik. Interaksi ini

dilakukan sangat tergantung bagi guru yang menyampaikan materi agar dapat

tersampaikan kepada siswa. Sehingga pola-pola interaksi dalam kegiatan

pembelajaran antara guru yang satu dengan yang lainnya pasti berbeda-beda,

tergantung teknik mereka dalam mengajar. Partisipasi siswa dalam interaksi

edukatif adalah mencakup keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran,

yaitu mencakup keaktifan atau kepasifan siswa selama mengikuti proses

belajar mengajar. Hal tersebut dapat diupayakan oleh peran seorang guru

dalam proses pembelajaran.

Bila kita pandang uraian di atas, perlu adanya pengetahuan bagi calon

pendidik agar dapat melihat profil guru biologi dalam mengajar. Adapun

salah satu profil guru biologi yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah

mengenai pola interaksi yang terjadi selama proses kegiatan belajar mengajar

berlangsung. Penelitian sebelumnya mengenai profil guru telah diteliti yaitu
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analisis profil guru pada tehnik pedagogik guru (Aay, 2006). Kemudian

penelitian terhadap guru yang merupakan untuk menggambarkan guru

professional dan guru yang memiliki kompetensi yang memiliki pengaruh

terhadap hasil belajar dan motivasi siswa. Dalam hal ini berarti penelitian

bukan pada menilai seorang guru, tetapi mengungkap bagaimana profil guru

yang baik di salah satu sekolah. Oleh karena itu, peneliti mengarahkan

penelitian yang akan dilaksanakan yaitu mengenai “Analisis Pola Interaksi

Guru Biologi di SMA Negeri 1 Palimanan Kabupaten Cirebon”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah

a. Wilayah Kajian

Wilayah kajian dalam penelitian ini berupa kompetensi mengajar

guru biologi.

b. Metode Penelitian

Metode penelitian menggunakan kualitatif deskriptif berguna untuk

mendeskripsikan hasil dari suatu penelitian. Metode kualitatif ini

dilakukan melalui pendekatan teoritik dan pendekatan empirik.

c. Jenis Masalah

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah tingkat kemampuan

seorang guru dalam melakukan interaksi dengan siswa selama proses

pembelajaran.
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2. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian Analisis Pola Interaksi Guru Biologi di SMA

Negeri 1 Palimanan Kabupaten Cirebon meliputi:

a. Masalah yang diamati adalah profil guru biologi yaitu mengenai pola

interaksi guru biologi di SMA Negeri 1 Palimanan Kabupaten

Cirebon.

b. Pola interaksi yang dimaksud adalah interaksi antara guru biologi

dengan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

c. Guru biologi yang dimaksud adalah Guru “Fn”.

3. Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimanakah profil guru biologi di SMA Negeri I Palimanan

Kabupaten Cirebon?

b. Bagaimanakah pola interaksi guru biologi di SMA Negeri 1

Palimanan Kabupaten Cirebon berdasarkan analisis pola interaksi

dengan magnifikasi citra interaksi melalui Mikroskop Pedagogik

(MP) Sistemiotik sebagai relevansi dengan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)?

c. Bagaimanakah pola interaksi guru biologi di SMA Negeri 1

Palimanan Kabupaten Cirebon berdasarkan analisis Flanders dalam

VICS (Verbal Interaction Categories System)?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian analisis pola interaksi guru biologi di SMA Negeri 1

Palimanan memiliki tujuan:
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1. Untuk mengetahui profil guru di SMA Negeri I Palimanan Kabupaten

Cirebon.

2. Untuk mengetahui pola interaksi guru biologi di SMA Negeri 1

Palimanan Kabupaten Cirebon berdasarkan analisis pola interaksi

dengan magnifikasi citra interaksi melalui Mikroskop Pedagogik (MP)

Sistemiotik sebagai relevansi dengan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP).

3. Untuk mengetahui pola interaksi guru biologi di SMA Negeri 1

Palimanan Kabupaten Cirebon berdasarkan analisis Flanders dalam

VICS (Verbal Interaction Categories System).

D. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi

untuk penelitian lebih lanjut mengenai profil guru serta dapat menambah

pemahaman dan wawasan mengenai profil guru tentang pola interaksi

dalam proses belajar mengajar.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk guru, dapat memberikan gambaran otentik tentang karakteristik

profil guru biologi mengenai pola interaksi dalam proses belajar

mengajar. Serta dapat dijadikan sebagai bahan introspeksi bagaimana

bagaimana interkasi dalam kegiatan pembelajaran.
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b. Untuk sekolah, penelitian profil guru mengenai pola interaksi ini

dapat memberikan sumbangan yang bersifat praktis dalam upaya

meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan interaksi secara

langsung dengan siswa selama proses pembelajaran.

c. Untuk peneliti, dapat dijadikan bahan pembelajaran bagi calon

pendidik yang berpengaruh dalam menciptakan suatu pembelajaran

yang efektif.

E. Kerangka Pemikiran

Hubungan antara guru dan siswa adalah hubungan antara dua pihak yang

setara. Dengan kata lain, guru dan siswa keduanya merupakan subjek dalam

pendidikan karena masing-masing memiliki kesadaran dan kebebasan.

Dengan menyadari pola hubungan tersebut akan meningkatkan pola

hubungan mental siswa yang optimal didalam merealisasikan pengalaman

mengajar. Proses belajar mengajar merupakan proses interaksi antara guru

dengan siswa, dimana guru sebagai pengajar adalah penyampaian informasi

(pesan) dalam bentuk materi pelajaran yang akan diterima oleh siswa.

Sebagai seorang pengajar, guru sangat mengharapkan apa yang ia sampaikan

dapat diterima semaksimal mungkin oleh siswanya. Sehingga salah satu

keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar adalah bagaimana pola

interaksi tersebut dilakukan oleh seorang guru dalam mengelola kelas.

Interaksi proses belajar mengajar pada prinsipnya bergantung kepada

pendidik dan peserta didik. Interaksi mengisyaratkan adanya aktivitas peserta

didik yang belajar maupun pendidik yang mengajar. Interaksi belajar

mengajar berlangsung di sekolah. Di sekolah, interaksi belajar mengajar
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antara guru dan siswa maupun antara siswa itu sendiri. Interaksi guru dan

siswa merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan

studi, karena bantuan guru kepada siswa didalam pelajaran dapat

berpengaruh, terutama dorongan yang bersifat psikis. Bagi siswa guru pada

umumnya merupakan figur yang memberikan semangat belajar, minimal

terhadap mata pelajaran yang bersangkutan.

Interaksi dalam kegiatan belajar mengajar dapat terjadi dengan guru

menyampaikan bahan ajar, memberikan motivasi kepada siswa agar semangat

belajar, juga sebagai pembina karena guru tidak hanya menyampaikan

pengetahuan tetapi juga membentuk perilaku siswa, guru memonitor siswa

dan mengevaluasi siswa dari hasil proses interaksi selama proses belajar

mengajar serta bagaimana guru memperbaiki kesalahan dari hasil evaluasi

yakni mengrehabilitasi siswa. Gambaran-gambaran pola interaksi yang terjadi

pada proses belajar mengajar tersebut dapat dilakukan dengan mengungkap

profil guru saat melaksanakan interaksi selama pembelajaran yang

berhadapan langsung dengan siswanya. Dari uraian diatas, maka kerangka

pemikiran tersebut seperti bagan berikut:
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran

MENGAJAR
Guru

BELAJAR
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 Siswa berbicara
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